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Doea helai soerainja Multatuli 
ing Willem HI. 

Daam tijdschrift „De Gids*; dari boelan 
Mei ini taoen soeda °dimoeat doea soeratnja 
Multatuli ' pada Sri Baginda Koning Willem 
III almarhum Radja Olanda dengen so^rat 
penambah. 

Soerat-soerat ini hingga kini blon ter- 
tjitak, sedang djoega dalam soerat-soeratnja 
Multatuli tida diwartakanja. 

Kita minta maaf akan kemerdikaan kita 
menjalin soerat-soerat itoe akan kiia moeat 
dTisini : 

Brusiel, 18 Januari 1860 

Sire! 

. Dengen, kehormatan jang sanget terapi 
djoega dengan semoea Sesoenggoehan, jang 
terpinta akan bediri didepan boeat baiknja 



perkara, soertahlah sehaja ambil kebranian 
bermoehoer p?.da Sri Baginda akan membri 
perhatian soenggoeh soenggoeh atas baris- 
baris, jang sehaja ambil kemerdikaan akan 
menjembahkan pada Sri Baginda. 

Sehaja poenja nama jaitoe Eduard Djuwes 
Dekker ; - sehaja sedjak taoen 1838 ada 
djadi penggawai di Hindia Timoej, dan kira- 
kira soeda 3 taoen ini telah minta dan dapet 
lepas dengan hormat, karena saja tida se- 
toedjoe dengan tjara betapa djadjahan dja- 
djahan itde diperentah.' 

Bermoehoen ampoen akan kebranian jang 
memaksakan sehaja akan mendekan Sri 
Baginda denganjida memake per' ■.. rannja 
p-inggawai-penggawai, hamb- ..amba nttfri, 
kantoor-kantoor minister, dan dengan begitoe 
meliwaii bebrapa palang jang kerapkali me* 
halang halangi maksoed-maksoed baiknja 
Radja jang te rb-djaksana memfrkin senangla h 
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sehaja pad i, cliri saja -icndiri dcngan penga- 
repan bahwa Sri Puginda hendak tida -adja 
membri ampoen akan kebranian hamba 
it 0t ; f _ tetapi djoega akan hairan tentang 
lamanja tempo jang soeda saja laloekan. di 
moeka saja bcrkepoetoesan akan mcngatoer- 
kan pada Sri Baginda Radja Nederland atas 
kegoenaan jang pe .ting akan Nederland. 

Scbab sekarang saja soeda angkat penna 
saja akan menoelis pada Sri Baginda, mera- 
salah saja bahwa lehih baik ini soeda saja 
kerdjakan dari doeloe* 

Saja hendak berkata dalam baris-barisini 
dari badan saja sendiri. tetapi Sri Baginda, 
boekanlah itoe kerna kemaoean saja sendiri 
bahwa saja soeda toelis itoe ada kemaoeanja 
keadilan dan kemanoesiaan, kemaoeanja ke- 
goenaar. negri jang diartiken, kemaoeanja 
kemakjnoeran dan kemaoeanja katetapannja 
kepoenjam kepoeloan Hindia Timoer, dari 
pada mana nasib dan kemakmoeranja Neder- 
land ada terikat. 

la. kerna itoe saja toelis pada Sri Baginda! 
orang soeda kata padakoe, bihwa itoe ada 
saja poenja kewadjiban. Djika Sri Baginda 
berkenan inenitah, sehaja sedia akan mene- 
rangkan dimana dan kapan olih seorang 
njang setia m.ehormati Sri Baginda, setelah 
membatja bebrapa moeka dari boekoe saja 
jang saja soeda sediakan akan ditjitak. di 
seboe'nja j „iioe ta' dapai disoeroehnja tjitak 
dimoeka diketahoei olih Radja; sehaji jakin 
bahwa Dia akan berkata : H soenggoehpoen 
membikn menesalkoe bahwa penoel snja 

tida lebih doeloe mendatengi padakoe 

Akoe akan membri pengadilan !"" 

Sn Baginda, sehaja mendengar dari laki- 
laki jang berkata ini dan kemoedian dari ber- 
banjak laennja jang dapet kehormatan men- 
dekati Sri Baginda, bahwa Sn Baginda mem- 
poenjai hati bang*sa.van dan pendapetan 
jar.g t'da tergantoeng dari laen orang. % 
Atas itop ada saja tentoekan ! 
Kerna itoe saja ambil kebranian akan me- 
noelis tida ambil halc^an pandjang dengan 
tida pake-pakean jang haibat, dengan tida 
pake ketakoetan akan moerkanja seKalisn 
Minis:er-minister 



Tetapi tida sadja dari keadaan jang me- 
makei Sri Baginda, menimbalah saja akan 
kebra nian saja menoelis akan barang apa 
jang akan dateng. 

Djoega dalem saja sendiri hendaklah saja 
mendapet kebranian itoe. sebab Sri Baginda. 
soeda lama saja mempoenja kekoewatart 

akan berdiri sendiri melawan berbaijak 

- 

laenja. 

Saja poenja kehidoepan, kehidoepanja 
bini dan anak-anak, saja korbankan pada . 
maksoad-maksoed saja;- saja menanggoeng 
kemiskinan dan mem koel kehina?n jang 
terbawak dengan kemiskinan itoe dalam sato« 
doenja dimana kekajaan kebanjakan berlakoe * 
akan bangsawan.— 

Saja dengar bini saja mengata ka!i akan 
kebodoanja telah memilih sajadjadilikinja. — 

Saja liat anak-anak saja djatoh didalam • 
kekoerangan.— 

Saja soeda mimikoel affectatienja Sri Ba- 
ginda poenja Minister Kolonien. jang ber- 
kata mempoenjai kes an pada saja barang- 
kali kerana kesian itoe akandanja lebih gam- 
pang dari keadilan.— - * 

Itoe semoea soeda saja lakoekan Sri Ba- 
ginda — dan toendoek, tidalah saja perboeat 
sekarangpoen saja tida akan toendoek. Dan 
sekarnng berpendapetan'.ah saja menjeroe 
' pada Sri Baginda : saja tida minta kesian 
Sri Baginda. 

Tetapi saja akan menjeroekan keadilan Ba- 
ginda saja akin bitjara pada Sri Padoeka « 
seperti mistinja pada orang jang loepa pada 
kegoenaanja dimana bfrlakoe kewadjibannja. 

Sri Baginda, ini perkara adalah begitoe tida 
masoek pada pengatahoeanja Minister van 
Kolonien.— 

Saja mendatengi hati keradjaanja Sri Ba- 
ginda. Lama soedahlah saja soeda toenda 
kemaoean saja olih halang-halangan jang tida 
bernjawa dan djinaka jang tida poenja 
pengertian laen dari lebih banjak gadjihse- 
boelan boelannja atau lebih besar pangkat 
atau sebegitoe tempo. 

Lami, ja, terlaloe lama saja soeda soeroeh 
mehaiang halangi diri saja dan.terkoesoet 
kerna sarang laba-labanja pekerdjaaryninister. 



Ja. saraw laba-Iaba Sri Baginda— sebab 
sebab saperti ISba s?ja soeda merobek ha- 
la.igan jang terboeat Kerna mana kebenaranja 
ditjegah aken sampe pada telinga Radja. 

Ja. kom mies erij Sri Baginda sebab saja 
pake kalimat itoe dalam soerat jang tertjitak 
jang misti disampekan pada 'perhatiannja 
Sri Baginda poenja Mini;- jr Kolonicn, dan 
itoe minister roepa-roepanja mcrasa tjoe- 
koep dengan itoe oengkapan — boekankah 
dia akan menempatkan saja dalam pakerdjaan 

negri 

Sri Baginda, djadjahan Nedertand di Hin- 
dia Timoer s:>eda dan misi diprentah sanget 
lenjejanja. , 

, Sri Baginda, Sri IBaginda poenja peng- 
gawai negri ada memikoel kesoedahanja, 

Sri Baginda, kedjadianja itoe akan tida 
djaoeh dan boiih ditentoekan : hoeroe hara, 

' perang dengen toempahan darah, djatoehnja 



jreiniteitnja Nederland di djadjahan- 
djadjahan itoe. £ ' v 

Sri Baginda poenja minister van Kolonien. 
dan banjak laen laenja jang tida poepjake 
salahan atau kelakoean jang tida senoendeh 
bolih mengakoe, kerna marika itoe dari ke- 
salahan pada itoe, dan itoe menarik keoen- 
•toenganja, hendak berkata bahwa saja ber- 



Tentang itoe pendapetan Sri Baginda akan 
djadi hakim sendiri ! 

Sri Baginda akan memoetoeskan siapa- 
kali jang akan diper tjaja, orang jang dengen 
bahaja akan njawanja, dengan mengorban- 
kan keoentoengan roe^nahnja dengen menri- 
ma akan kedoedoekanja, kehasilannja, kehi- 
doepannja, melakoekankewadjibannja— atau 
marika jang ^embikin roesak kapertjajaan 
jang Sri Baginda brikan padanja, dan jang 
moengkirkan pada tida keadilan jang mem- 
bavya kepoetoesan marika. 

Tetapi djoega dengan tiada itoe ptmbale- 
san dari pada kesaksian dari marika, dan 
arobillah pertjaja bahwa marika mempoenjai 
hak hak atas pengadoean, seperti jang saja 
kepoenjai,— maski begitoe saja tida takoet 
goenting merapat. sebab saja sanggoep kasi 
boskti apa ftng saja katakan. 



Tetapi tida dalam, ini toelisan saja per- 
tjaja akan ber*->eat. Saja betharep tetoe- 
tama akan mengatahoei apakah Sri Baginda 
socka mendengar sajf. dan misti. trima da- 
lam itoe olm mengadakan dia akan satoe 

pen P^ S3 m pC p3(^d ^AfSk^^^C l^^^I 

memboektikan saja tida mengoepat 

Boekti itoe saja adakan dalam karangan 
saja jang saja soeda sedia akan tertjitak, 
w?ktoe saja di kasi engat bahwa lebih doe- 
loe saja misti mendateng pada Sri Baginda. 

Saja ada keloepaan — sekarang saja liat 
saja poenja tida keadilan — membikin se- 
roean pada Radja. sablonnja saja berseroe 
pada raajat atau pada fikiran ormoemnja 
Europa. 

Sebab itoelah niat saja. 

Bahwa saja maski membikin itoe kekoe- 
rangan, ada laen pertjaja pada Sri Baginda, 
ada njata pada pengoentjinja itoe b'<ekoe, 
jang, satelah dinjatakan akan kira-kiranja 
kedjadiannja (jara dengan manaNederlandsch 
Indie" di prentah, berboenji demikian : 

„Tetapi semoea itoe akan tida kedja- 
..dian — sabab kepada Sri Baginda saja 
^.sembahkan boekoe saja* Sri Baginda 
. .Willern .Ke HI, Ra/ija, Groot Hertog- ' 
..Prins, — lebih dari Prins-Oroot her- 
Jog daTi Koning Keizer dari keradjaan 
Jnsulinda jang besar dan bagoes itoe, 
„jang mengoepengi garis tengahnja. 
„doenia saperti saboek dari djamroet. . . 

„Pada Sri Baginda bermintalah saja 
„dengan kapertjajaan : „Apakah kema- 
„oean keradjaan Sri Baginda adalah 
„bawa Sri Baginda poenja hamba ra- 
„ajat lebih dari tiga poeloeh djoeta di 
..pidjit di isap dan di aniaja atas nama 
„Sri Baginda ?" 

Karangan itoe saja soeroeh batja pada 
bebrapa orang. dari siapa pendapetannja ada 
sanget terpoedji di NeJerland, a. m. pada 
toean Mr. J. Lennep. 

Sri Baginda, saja taoen bahwa Radja-Ra- 
dja di dekati olih bebrapa orang, jang tjari 
keoentoengan akan dirinje sedirinja sendiri 
masing-masingnja jtoe. Sri Baginda. Saja' 



poenja pakerduan jang sa.a soed) Icttkkan 
adalah kerna itoe djadi kcsaksianja. 

Di Hmdia saja soeda letakan pakerdja- 
ati saja, kerna Sri Bagmda poenja Gouver- 
neur-Generaal soeda mehilang-halangi saja 
saja melakoekan kewadjiban saja, satoe 
memorie olih saja di kirim pada bekas gou- 
vcrneur-generasl Duijmacr van Twist ada 
moeat njata sekali tentang keadaanja itoe 
perkara; - Sri Baginda bisa menitah mem- 
bawa itoe memorie pada Baginda. 

Minister van koloniCn soeda memba- 
tja itoe dan roepa-roepanja dapet menga- 
tahoei bahwa saja ada alesan akan menga- 
doe. 

Tetapi Minister itoe tida mengerti bahwa 
ada orang-orang jang tida kerna goena sen- 
diri noendoer dari perlawanannja satoe 
perboeatan baik ; . . boekankah dia sceroeh 
.orang pada saja de.igan menawarkan satoe 
pakerdjaan jang baik di Hindia ! 

Saja socdi toelak tawaran itoe dengan 
perhinaan. jang saja hendaki boeat orang- 
ora.'.g tida poenja pengcrttan kentjang mela- 
koekan kewadjiban dengan tida kaoentoengan. 

Di Hindia Timoer saja bisa berboeat ke- 
baikan. Satoe pemempatan dengan hormat 
disana hendiklah makotai mak oed jang saja 
belain. 

Tetapi satoe penempatan d Hindia Barat 
betapa membri oentoengpoen, hendaklah 
djadi gandjarannja kediaman saja, gandja- 
ranja kehormatan saja. 

Dan Minister Sri Baginda tida perloe 
membri perkerdjaan dengan belandja bisa 
poen akan dagang gantian begitoj rqppa. . . 

Sri Baginda ini semoea saja mist kata- 
kan akan tida terkata chantage. 

Hal jang saja belain adalah hnl keadilan, 
kemenocsian saja oelang ini — sambil halnja 
kegoenaan negri jang djikalau Sri Baginda 
ada memperhatiken perkara itoe serta mem- 
perlindoengi, dan saperti kedjadiannja itoe 
hendak meaempatkan saja dengan tjara 
jang tcrh >rmat di djadjahin dimana saja 
paling lama dari oemoer saja bekerdia pa- 
da negri;— atas tjara selandjoetnja jang 
membik n saja sempa f , menangkan dasar 



iogrun jang lawanannja soeda terhargai 
olih kehidoepan saja roaka hendak penem- 
patan begitoe saja terima dengan girang 

hath 

Tetapi dengan tida kemenangaenja itoe 
dasar pendapetan saja akan pitih djadi 
orang miskin. * 

Dan nanti saja hendak dengan anak b ni 
saja, meninggalken doenia kerna kelapara*, 
tertimbang menrima sesoeatoe, jang mela- 
rang apa jang bertaoen-taoen saja djan- 
djikan dengan setia bahwa saja sebegitoe 
banjak dalam saja. hendak berdjaja oepaja 
membikin brent, pada aniajaan jang di 
lakoekan disana jang memblkm narnanja 
Nederland akan kehinaannja raajat-raajat 
jang meinbawa kedjeiekan. atas pamarenta- 
nja Sri Baginda djikalau orang tida taoe 
betapa kebanjakan penggawai negri^enga- # 
tahoei kepand^ian main komedinkan kebe- 
naran dimoeka mata Radja .... Allah 
ada pada Sri Baginda. 

(w. g.) DOUWES DEKKER. 

II 

Sire! 

Meiijatr.boeng soerat jang saja ada ambil 
kemerdikaan 4 boelan jang soeda menjem- 
bahkin pada Sri Baginda, ambillah saja 
kebranian akan menjembahken pada Sri 
Baginda satoe halai boekoe jang tersem- 
bahkan bersaina ini dengan mana saja ber- 
daja oepaja akan tarik perhatiannja Radja 
dan Vaderland akan tjara betapa pamaren- 
tahan di Hindia Timber soeda di lakoeken 
sa'oe boekoe dalam mana sedikit bagian 
soedah saja boeka koelamboe jang menoe-" 
toep segala kedjeiekan disana. 

Hendaklah daja oepaja itoe tida sia-sia! 
Sri Baginda, tida lama poela hendaklah 
di roepakan nama-namanja orang-orang 
djoeroetimbangnja Makota jang- dari-tida 
ketaoean, lembek dan bekerdja akan goena 
sendiri menjokong Nederland pada djatan 
keroesakan — tida h'arganja marika itoe 
soeda melepaskan marika dari pendjawaban 
pada ketoeroenan; 
tetapi, Sii Baginda, ; itoe -Retoeroenan 



hendak dengan ipoelang trima dan bormat 
menjcboet namanja Radja jang dengan 
tangan besi membri laen djalan akan ne- 
grinja. 

Allah ada pada Sri Baginda. 

(w. g ) DOUWES DEKKER. 
Brussel 5 Mei 1860. 



Kemadjoean. 

t Dengen membilang banjak tarima kasi 
kita soeda terima angka jang pertama dari 
soerat kabar seboelan doea kali „Kemadjoean 
namanja dari penerbit ja'ni kantoor tjitak 
Adr. Binkhorst di Buitenzorg. Adapoen jang 
djadi Hoofd Redacteurnja jartoetoean Mang- 
koe di sastra assistent Wedana Serdangaf- 
'deeling Tjilegon dan di bantoe olih doea 
orang redacteurnja Mas Poesporwafdojo dan 
Rasinan 

Tiga orang pengarang ini soeda kita ke- 
nal dan telah pernah djadi pembantoe kita 
serta banjak dapet pengadjaran dari kita 
tentang haloean betapa lajaknja seorang akan 
goeria tanah dan raajat bangsanja pendek 
akan tjinta pada bangsanja.. 

Antara karangan jang penting jang ter- 
moeat dalam tijdschrift itoe, adalah tentang. 

PREVENTIEVE GEVANGEN1S. 

Jang kita koetip.saperti di bawah ini akan 
menjataken bahwa „ Kemadjoean patoet djoe- 
ga di batja olih prijaji-jkrijaji teroetama olih 
prijaji ketjil jang tida mampoe kerna arganja 
Wtjoema f 4 sadja setaoen. 

Soedah sringkali kedjadian bermoelailah 
toean Astradilaga Assistent Wedaija Blagen- 
dong penoelisnja karangan itoe.— Djaksa 
trima orang dari Wedono atau Assistent 
wedono dengan peranteran rol voorloopig 
onderzoek, minta orang itoe di tahan dalam 
boei besar kerana tersangka mentjoeri de- 
ngen bongkar atau laen-laen kedjahatan jang 
oekoemanja misti djatoehken oleh pengadilan 
Landraad sedeng pepriksaannja lagi misti di 
bikin. atau mCsnamgketraflganja beloem sam- 
pe tjoekoep". * 



Maka bolehnja pnjaji-prrjaji tnengatocr 
kan rol titipan itoe kebanjakan dengan gain- : 
pang sadja dari gimetnja kaping in Ideas 
memboei si djabanam itoe sarape djaksa 
dan policirechter jang misti menantoeken apa 
orang itoe soedah bole di. tahan dalam buet 
atau beloem. tiada dapet menimbang jang 
tetap dengen perasahannja,— j* n g kebanjak- 
an tiada nanti dimana Landraad orang itce 
di lepas, sebab kocrang terang. 

Dari itoe dibri ingat sama prijaji- prijaji 
bila kirim orang boeat di ' Utipken dalam 
boei negri, baik bikin pepriksaannja voor- 
loopig senadjan pe.idek tapi trang sampei 
djadi terikat kesalahannja pendjahat dan 
menjotjokki pelanggarannja wetboek jang 
bakai di djatohkan. 

Akan tjonto jang soedah kedjadian, dan 
telah ditrima baik oleh Djaksa dan Polici- 
fecter hendaklah kira-kira di bik«n saperti 
bawah ini, 

TERDAKWA MENTJOERI. 

Maski oemoer ± 28 taoen di lahirkan, 
dan tinggal di dessa Toeboeij district Kramat 
waroe afdeelmg Anjer pakerdjaan tida ten- 
toe. 

POLITIE. 

Assistent Wedono Blagendong Atas kesak- 
siannja Ismail dan nji Tisah (laki bini) dessa 
Toeboeij, malem selasa ka 8 Maart 1910 poe- 
koel 6 pagi sebangoennja tidoer melihat tern- 
bok roemah podjok kidoel -soeda berlobang 
sabesar laloeasa masoek dan keloear orang 
bekas penijoeri masoek mentjoeri barang- 
barang. 

Keloearnja pentjoeri bawa barang-barang 
dan lobang bongkaran itoe. tandanja pintoe 
pintoe jang waktoe maoe tidoer di toetoep 
dan di kantjing dari dalem keliatan masi 
tetap tiada berobah troes priksa lemari tem- 
pat barang-barang pakean dalem roemah 
jang, terkoentji koentjinja tertaro di bawah 
bantal atas randjang tempat tidoer. soeda ' 
terboeka di boekanja dengen kontjinja sen- 
diri jang waktoe itoe masi ada pada moe- 
loet paknerctiennja — Kontji itoe djambif nleh 



pentjoer: dari bawah ban tempatnja d* taro 
scrta barang-barangnja jang tersimpan da- 
lam lemari itoe semoea soeda Hang jaitoe : 

..Seboet satoe-satoenja barang dan harga- 
nja menoeroet taksiran jang poenja". 

Laloedia rapport pada djaro Jamin dessa 
Toeboeij, jang troes djoega priksa bongkaran 
dan Iant?s oesoed. 

Maka djaro Jamin minta toeloeng pada 
orang nama Kasao desa Wonoglri jang djoega 
bantoe-bantoe tjari ketrangan.— 

Maka hari tanggal Kasan 

enz. enz. enz. ..Tjaritakan dengan pendek 
bagiman si Kassan bolehnja oesoed sampei 
dapat barang boekti ini. 



Regenten Bond. 

(Samboengan M. P. No. 19.) 

Barang kali kebanjakan Bopati tida dapet 
taoe jang Sripadoeka jang di pertoean Besar 
Gouverneur General Idenburg ada di poe- 
dji dan di pertjajai oieh Santri-santji kita 
kerna djoelroe G. G. ini memegang kemoedi 
soeda melepasken bebrapa orang jang di 
Ngandjoek perkara Baron ; pas hadji 1i bi- 
kin sekali sadja di Hindia; penjelidikan ten- 
tanc;. ktjlakoeannja koeli .werver ! liatlah hal 
rial inr soeda djadi kasoekaannja orang 
particulier sadja, dan damai marika itoe 
Besarnja ada pertjaja pada kekoeasaannja 
Allah, satoe kapertjajaan jan.5 di dapet pada 
rahajat jang particulier sadja kebanjakannja, 
dan sedikit sadja pada corps prijaji." 

Sri Soehoenan Solo jang sekarang seming- 
kjn dapet katjintaan tida di Solo sadja oleh 
barigsa kita jang pertjaja pada Allah djoega 
oleh orang orang di loear Solo ja sampe 
di tanah Djawa dan Madoera kerna apa, 
kerna pendirian sekolahan agama di Solo, 
pembaikan Masdjid-masdjid, pembaikan koe- 
ooeran-koeboeran, menggijetken orang me- 
n^adji, baek di loear baek di dalem kraton 
dan toean Soenan sendiri pegi sembajang 
mengadji. 

Poen bebrapa Bopati dapet ketjintalian 



setjara itoe, dan rqengapalah 'laen-iaeruij* 
Bopati mi$i sadja tinggal ajal dengan me- 
njanding brendij soda, makan ham atau erw~' 
tinsoep maski itoe ada di bentji oleh rajat. 
kebanjakan dan maen ija sadja {apa jang 
pengoeloe atau pengawai masdjid obrollin 
tentang jang goenaannja djakat fitrah. ten- 
tang oensoer, tentang wakaf, tentang ipekah 
d. I. I, itoe dan sekoenjpeng-koenjoeng se- 
karang Temanggoeng Japara dan Toeban 
moentjoel mengadjak Colega-coleganja aken 
tida ambil poesing perkara perkaxa jang me- 
ngenai agama! 

Kita berharep keras, sekarang pemarenta 
ada tebih pinter njata pada nlatnja menjan- 
tausakan pendiriannja keradja'an jang di 
printah sendiri oleh radja anak negri, aken 
mengimbangi keradjaan-keradjaan itoe dan 
aken soepajSr di perolih bantoean dan ke- • 
roekoenan oemoem, mengadaken poela pangr 
kat doeioe kala jaini pangkat Hoofd Regent 
jang akan mengawal patcerdjaannja Bopati- 
bopati dan mengikat ini satoe antara laen 
aken soepaja diperolch bantoean antara satoe, 
dengan laennja kabopatan. Hoofd R»gent 
ini hendak dipilih antara Bopati-Bopati jang 
berdjasawan dan setiawan dengan gelar 
Pengeran Adipati dan gadji 1ebiiJ dari 
Regent biasa, serta hendak mengawal be- 
brapa Regent-Regent. 

Dengen pengadoeannja pangkat Hoofd 
Regent di soedahkanlah perasaan bebrapa 
Bopati saperti radja sahingga dengan perasa 
begini raajat dalem kaboepatannja soedah 
sedikit sadja berasa fergantoeng di badannja 
pada keradjaan Nederland. .Maen radjanja" 
bebrapa Bopati soeda djadi kelilip oemoem 
en oentoek bangsawan fikiran en bentoek 
bangsawan oesoel loear Kaprijajen jang 
manjebabkan tida didapetnja bantoean. oe- 
moem aken membikin Hindia kita ini djadi 
Grooter Nederland. . 

Tengoklah .maen radja" di kaboepatan 
Pemalang doeioe kala dan bandinglah de- 
ngan keadaan sekarang dimana Bopatinja 
tida poela .maen radja" itoe mendjalanken 
prijaji perbedaannja besar seUli, Doeioe 
bini prijaji misti pake badjoe^cli Jipat dan 



<li ikatken pada pinggang serta sekali-kali 
tida ada kamerdika'annja. Sekarang hai itoe 
4 ilinjapken dan bini prijaji di merdikahan 
pakeannja serta poen jang kerna pangkat 
lakinja dan kerna kelahirannja dapet forum 
privllegiaturum di bawa pada medannjabang- 
sa Europa. Hal jang soeda di hendaki oleh 
wetgever sedjak taon 1867 pada membri 
fonrum privilegiaturum aken prijaji dan bang- 
sawan oesoel jang sekarang diperhatiken 
oleh Bopati Pemalang itoe dan mendateng- 
ken keakoeran dan bantoean oemoem ha- 
roes di perhatiken oleh Remarentah dan di 
titahken aken di djalanken di laen-laen tern 
pat jang Bopatinja misi „maen radja" kita 
maksoek doedoeknja prijaji dan bangsawan 
oesdeljang dapet forum privilegiatum di atas 
koersi dan toeroet bermedan pada perdja- 
moean dimana didapet gaoelan dengan laen 
bangsa teroetama bangsa Europa. • 
Toedjoean Koloniaal politiek Nederland tida 
saperti Inggris jang meinggris kan anakne- 
gri djadjahanja akan soepaja meiepaskan 
marika itoe dari kebangsaanja. akan sesoe- 
dahnja si anak negri jang soeda djadi 
Inggris itoe di hina, oty Inggris jang bla- 
ga itoe. 

Irii ha! ada membri pengarepan besar 
dengan robahnja djaman .memperhatikan 
dan melakoekan apa jang patoet akan pem- 
briannja wetgever taoen 1867 akan forum 
privilegiatum itoe. 

Satoe djaksa oepamanja kerna pangkat- 
nja dia dapet forum ^privilegiatum, dia di 
toentoet dimoeka pengadilan Europa, di 
hoekoem saperti orang Europa, mengapa 
dia tida masoek kolom boeat fdesta di ka- 
bopaten dimana ada di cendang pemjjgawai- 
penggawai Europa peranakan, dan menga- 
pa pada hari seba Patih jang dapet forum, 
jang kaja oewang, jang toeroenan baik, 
jang lebih banjak setiawan dan djasawan- 
nja pada Gouvernement jang lebih banjak 
gadjihnja dari satoe Asspirant Controleur 
jang baroe dateng dari pembakaran roti 
sedeng ini doedoek diatas koersi pada ari 
seba, Patih Jtoe di bawa; 

Doeloe? waktoe Regent misi mempoenjai 



hak keradjaan, bofeh * us me*anggar adat 
tetapi sekarang, Reger.l hanja Hoofd amb- 
tenaar sadja, lajag boekan sesama amb- 

tenaar doedoek setara 

Patih, Hoofd djaksa, Onder Collect** 
boleh kitasamakan ; Bopati djaksa dan Bopaij 
Pamadjekan di Solo Djodja. Manka in| 
doedoeknja setara dengan Bopati Najoko 
atau Polisi jani samanja Bopati Gouver- 
nemenan artinja doedoek dibawa semoea 
dibawa di koersi poen di koersi djoega. 
Dimana di Europa dan laen-laen keradjaan 
di laen binoea misi dipake toto kromo dan 
oedo negoro itoe maka hai ini djoega misj 
bergoena di Hindia kita ini dan haroes 
di rabah menoeroet rabahnja djaman. 

• • -' - T ' *• 3 

Oleh -oleh dari fempa! 

peniboeangarv 



Tanggal 18 Mei 1910 tjoekoep doea boelan 
kita mendjadikan oekoeman kita pinda tern- 
pat di Telokbetucng. Dalam s. k. Pcrniogadn 
kita soedah toelit soerat-soerat kita dari 
tempat pemboeangtin, soerat-soerat mana 
dengan idinnja To*an Hoofd Redacteur 
Perniagaan, kita koeti^ disini. setelah kita 
rentjanakan lebih doeloe betapa kerna soerat 
soerat itoe Anak negri disan.. merdika dan. 
mempoenjai kebranian akan mewa»; >an de- 
ngan sebenernja keloeh kesahnj* pada Amb- 
tenaar terbeschikking jang dititah meroriksa 
pengadoean marika itoe. 

Taoe apa sebabnja beratoes-ratoes Anak 
negri disana soeda menaroek ketjintaan pada 
kita olih mehanter kita ka Boom ketika kita 
poelang ke poelo Djawa, sehingga sekotji 
jang akan membawa kita dari darat ke kapal 
soeda dirias dengan bandera dan daon- 
daonan. 

Kapal api jang membawi kita ka Tan- 
djoeng Priok, sodatengnja dipelaboean ini 
soeda pisang bandera ko.ening satoe tanda 
jang didalam kapal itoe ada penjakit jarikj 



berdjangkit, seorang djongos kapai soeda 
dapet sakit boeang-boeang acr sehingga 
lebih baik djika penjakit itoe dipandang sa- 



Kita misti poedji kaptein kapal Laurens 
Pit poenja kebangoenan akan mendjaga dja- 
ngan sampe penjakit itoe berdjangkit. 

Sedateng kita diroemah maka akan kaper- 
Joean lain kita misti berdjalan ka Soerabaja, 
Madioen, Solo Djokja dan Bandoeng, dan 
pada menoelis ini kita soeda ditempat ke- 
diaman kita. Djoega tentang pergian kita 
dengan exprestrein ka Djawa Tenga dan 
Wetan itoe akan kita rentjanakan disini. 
Menoenggoe ktsoedahanjapepriksaantentang 
pengadoeannja anak negri di L^mpoeng ma- 
ka mede redacteur kita Raden Mas Prodjo 
Adi Soerjo kita soeroeh tinggal di Telok 
Betoeng. 

Marilah kita moelai mengoetip soera'-soerat 
dari tempit pemboean?ai jang kita soeda 
toe!:s rialam s. k. Perniagaan itoe. 

Sebagi pembatja taoe dari soerat kabar ini, 
pada tangga! 18 ini boelan (Maart 1910) kita 
soeda moelai mendjalanken hoekoeman kita, 
jaini dipinda boeat lamanja 2 boelan di 
Teloek Betoeng. 

Kita telah diboeang; kerna mengoesik ke- 
lakoeannja satoe ispirant controleur, dalem 
oesikan mana soeda digoenakenkelimat jang 
menfchinaken b«gi pcjig'ijfewe itoe. 

Verkara ini ada sadjelc taon 1938 dan 
baroe sekaranglah diambil keslesehannja 

Kerna ditempat pemboeangan kita ada 
banjak tempo, maka kita mengoetjap trima 
kasi pada toean redacteur dari soerafkabar 
ini, aken perkenanaa toean itoe menerima 
'kara^gan-karangan kita boeat ini soerat ka- 
bar (Perniagaan)! 

Pada hari Saptoe jang baroe linjap kita 
telah trima salinan firman dari Sri padoeka 
jang dipertoean besar Gouverneur Generaal 
jang menjataken penoelakan atas permoe- 
hoenan kita aken ditoendjoek laen tempat 
aken baHingschap kita di tana 6jawa, dimana 
ada dapet perhoeboeiga.i post, soepajakita 
(ida dapet halangan aken melakoeken paker- 
dja'an kita, kernakita daptit hoekoeman jang 



tida menjaboet pakerdjaan kita. Pamerenta 
roeparoepanja telah timbang, Teloek Betoeng* 
ada tempat jang sampe deket dan sampe 
tjoekoep tjepet perhoeboengan post dengen 
tempat pakerdjaan kita. 
Sasoenggoenja doea hari sekaii ada kapat 
i jang belajar antara Teloek Betoeeg dengert 
Anjcr. 

Djadinja sadjek hari Minggoe jang laloe 
kita ada sempet aken bersedia belajar, dan 
waktoe deuwaarder Raad \an Justitie dateng 
membri taoe pada kita pada hari Kemis jang 
laloe, jang pada hari Djoemahat kita aken 
mengikoet dia pergi kaTe'loek Betoeng, maka 
kita soeda siap. 

Begjtoe dengen k.-eta api poekoel 11 kita 
brangkat dari Bogor pada hari Djoemahat 
18 ini boelan ka Tandjoeng Priok aken me- 
noempang kapal api van Diem?n, dan mam- 
pir sabentar di kantoor Resident aken Kita 
ambil pas laoet boeat djoeroetoelis dan 
pengikoet kita, sertadeurwaardermenekenken 
dedaratie kita orang. 

Apa tjilaka kapal van Diemen blon masoek 
dan perdjalanan ka Teloek kita misti lakoeken 
dengen kapal Laurem Pit, tetapi ini kapal 
blon siap aken berangkat ka Teloek! hanja 
pada kaesokan ^ malemnja djam poekoel 
10 malem. 

Kita orang laloe tjari pondokan didarat. 
Laurens Pit ada satoe kapal jang ketjil se- 
kaii. Klas satoe dan doea penoe dengen 
penoempang, hingga kita dan deurwaarder 
dapet kamzrnja scheep^klerk. 

Orang banjak menjomel terlaloe soesa da 
pet pas laoej di kantor Betawi, tapi tida 
demikian dengen kita poenja djoeroetoelis, 
begitoe kita minta, begitoe dibikin dan be- 
gitoe slese, tida ada 5 minuut, sehingga kita 
tida dapet kesaksian aken bSfcernja tjomelan 
orang orang itoe, tetapi bole djadi sebab 
kita ada saprang penggawe pers. 

Boeat kapal api dan kreta api kita dapet 
ticket klas 3; bedanja dengen orang boe- 
angan laen melaenken kita tida dibonggel 
dengen besi dan tida singga di bwei. 
Sepapdjang djalan sobat andetfan kenalan 



kita kasi „slamct djalan" dan .sapoc troes 
troes hoor" ada diboeboeken. 

Waktoe kita minta gratie kita soeda pas- 
tikcn jang kita tida dapet ampoen, tetapi 
kita berboeat itoe melaenken socpaja dapet 
tempo boeat atocr hal-hal kita. Kita soeda 
pastiken begitoe, kerna sobat-sobat kita' 
-orang jang berpengaroe di Nederland ada 
'memblang: Nederland misti dja^a, soepa- 
ja hormat jang kliatan bsgi penggawe pame- 
renta haroes di tegoeken, 
. Walau bener oetjapan ini boeat mening- 
giken- prestige pamerenta, sepatoetnja pen- 
djagaan Nederland aken hal itoe diiakoekerr 
dengen melindoengken pers dari pada ka- 
sesatan di tempat gelap. Pers selaloe masi 
diikct, tida boleh memboektiken kabeneran 
perkataannja, hfrgga bangsat-bangsat poenja 
kelakoean tida boleh dinjataken pada orang 
' banjak, kaloe tida berdasar pada socrat 
*uthentiek (vonnis enz.), sehingga dengen 
laloeasa bangsat-bangsat itoe melakoeken 
perboeatannja. 

Pers reglement masi ada laen pendapetan 
tentang „smaad ' dan Jaster". Wet biasa 
dan wet agama tida menghoekoem orang 
seperti satoe pengoepat, kaloe sadja orang 
itoe bisa memboektiken ada jang ia kataken. 

. Nederland haroes mendjaga kita 

orang-orang pengaroeh di Nederland sebagi 
<li atas. Itoe ada betoel. tapi lebi sampoer.ia 
djika pendjaga'an Nederland teroetama di 
toedjoeken aken .melindoengin orang-orang 
jang brani menjerang pri tida kesoeka'an 
(misnoegen), pehina ah (smaad) dan pe- 
noentoetan (vervolging) aken melindoengken 
segala apa jang tiada berharga dan terhina 
d» doenia ini boeat soekanja sendiri (wil- 
lekeur) pidjitan aa,- tindisan (afpersing en 
veraruKKing;. ^ 

Grang-orang jang pegang paprentahan 
sring pikir, sertapoen bisa mendjalanken 
paprentahan dengen s'ampoerna, moestfdi 
lakoeken paksa'an dan kekerasan, djadi 
boekan diiakoekerr toelada^n jang baek hing- 
ga dengen toeladan jang baek ini orang 
melakoeken kewadjibannja dengen tjinta 
dan setia.'jedeng tida demikian hal lakoe 



paksa'an dan kekera&an kerna m:ski bae'c 
djalannja paprentahan, tetapt tiadalah ci 
lakoeken oleh bangsa jang terprenta, kef- 
na se'iawan dan ketjinta^n, hanja kerna 
takoct dan batinnja. tida terlepas dari pri 
1 kebentjlan. 

Tana Hindia di masa mi ada negri jang 
blon teratoer sebagi negri iang teratoer t»:- 
res, negri jang membri kamerdika'an d<r> 
jketcntoean hoeboem. Hal ini ada didjanc ji 
dalem fatsal 1C8 dari Regeering Rcglemert 
boeat tana Hindia Olanda. di mana ada di 
tdjandji perlindoengan atas haria bandadMi 
Ibadan segala pendoedoek di Hindia Olanc a. 
\ Dam'ilah rasa hati kita, djika membaija 
Ujandji jang terseboet dan scso<mggoer ja 
kda dirasakenlah kabenerannja djandji itoe 
jbleh kitaorang pendoedoek di Hindia n>, 
dan djika perdjandjian di itoe fatsal tiada 
diboektikea iniiah. soeda djadi dari sebab 
alpanja orang-orang Jang melakoeken ti a- 
tita negri. 

v Berboeat sasoeka sendiri, dan pili kekisi 
ada djadi penjakit kebanjakan ora.ig jsng 
dapet kekoeasa'an di Hindia ini. Sahaxi- 
hari kadengeran hal jang menjataken orang 
tida wempoenjai kamerdika'an dan keton- 
toean hoekoem. 

Apa jang dilakoeken oleh sobat kita con- 
troleur van der Meer dengen sianseng Loa 
Joe Djin, itoelah ada menerbitken perasa'an 
sebagi djoega tiada ada fatsal 108 R. R 
Penangkepan orang-orang ja..g pergi ka 
Singapore oleh politie di Betawi, kerna di 
gosok oleh tengkoelak-tengkoelak koeli. dan 
begitoe gampang orang-orang itoe sceda 
ditahan dalem peudjara. tapi kamoedian di 
lepas atawa dikasi poelang ka kampoeng- 
nja. itoelah ada fatsal-fatsal jang membri 
perasaan saolah-olah orang tida mempoe- 
njai kamerdika'an diri. 

Pa> laoet bagi orang boemipoetra atawa 
orang Tionghoa, ada hal jang mengoerang- 
ken harganja pembrian pamerenta aken ka- 
merdikaan pendoedoek ai Hindia ini. dan 
selandjoetnja segala atoeran pas bagi bang- 
sa asing di Hindia Olanda. Apakah boeat 
itoe hal tida tjoekoep dengen ketrangan dari 



madjikan (chef)nja atawa dari kapala kam- 
poeng sadja ? J 

Ngeri pera^a'an hati kita, melihat seorang 
bangsa Tionghoa jang doedoek kreta ian- 
daulette dengen koeda sydny soeda dipren- 
ta balik oleh satoe opas melaenken sebab 
itoe orang Tionghoa rida membawa pas 
dan ada liwat di wales tempat ia boleh* 
begerak 

Liatlah pembatja, kaloe dara kita sedeng 
bedidi, gig: kita scdcng mcnggigit bibir dan 
hati berdebar-debar, kema moerka soeda 
menggoenaken pena kfta, menggoenaken 
petkataan jang tadjem aken menoetotrken 
kemoetkaan kita, dan kerna kekoerangan 
bahasa jang,kita artiken, pake behasa jang 
asing 'bagi kita, atawa dalem sifat jang 
inenghinaken, - atawa sifat hingga jang di- 
tbetoerken itoe di silaken pada tertawaan 
dan hina'annja publiek, maski seharoesnja 
ia tertawa aken keiakoean koesoetnja,— ma- 
ka kita aken disilaken pada penoentoetan, 
aken disilaken pada hoekoeman ! 

Bener sekali ' iiap-tiap. orang ada Uibn 
kewadjiban membawa hal-hai jang patoet 
dihoUfoem pada politie dan Justitie. Tetapi 
apakah pewibawa'an kita itoe tjoekoep mem- 
bri tanggowgan Justitie atawa polilie ber- 
boeat samistinja? 

Pertanja'an ini ada terdapet djawabanja 
pada perkara persdelict dari toean Wybrands 
contra Mr. Thieme. 

Toean Wybrands dapet taoe satoe kedja- 
hatan dan soeda melakoeken kewadjibannja 
ale it, menegor itoe hat pada Justitie, tapi 
kefeia<iccesoetnja Afc. Thieme melakoeken 
kewadjibanja, kemoedian terbebaslah orang 
jang haroesnja dapet hoekoeman, sedeng 
toean Wybrands ditoentoet kema toelisan 
dalem soerat kabarnja jang terbit dari mara 
atawa kenroerka'anja. 

Maski mi toean terbebas dari hoekoeman, 
toch ja soeda banja roegi Qari. lantaran di- 
dakwa di Raad van Justitie. Polisie sring 
tida mendjalanken kewadjibannja sebagimatia 
mistmja, kerna penggawe politie koerang 
tjoekoep dalem segala hal. iebi.lagi karna 



gadji politie ketjil, tiinja tjoekoep -boe'at 
makan nasi sama garem^adja n \ 

Betapakah seorang n*rtgga**- politie jang 
dapet gadji begitoe kerjil bis| mendjalanken. 
betoel kawadjibannja, ta'dapet tiad* marika 
itoe. selaloe ada di bawa roepa-roepi pe- 
ngaroe. 

Kita berdjalan k» temp-t pemboeangan. 

"kita kengen tiada slempang kaloe kaloe roe- 
ma kita di Tana SereaMBogor aken dida- 
tengin perampok atawa pentjoeri, boekan 
kerna kita pertjaia pada ketjakepannja po- 
litie di Bo^or, hanja kita perfjaja pada ke- 
miskinan kita, hingga orang tida nanti tjoeri. 
soerat-soerat kabar jang bekas dibarja jang 
bertoempoek di roema kita Djangan poela 
kita. sedeng padoeka toean Staal, Algemee- 
rte Secretaris, soeda merasa perloe menjinV 
pen papan marmer dari metljanja jang ada 
di emper depan, tiap-tiap malem. Itoe ada -* 
hal jang menerbitken doega-doega'n begi- 
mana itoe toean tida pertjaja pada keama- 
nannja kota /dbgor, dimana ada terdiri asta- 
na Toean Besar dari Hindia Olanda ini. 

Sampe disini doeloe soerat kita jang per- 
tama dari tempat pemboeangan. 

Seperti jang soeda kita wartaken, pertama 
kali kita belajar seperti Gouvernementspa- 
sagiers klas 3. Waktoe kita dateng di Tan- 
djoeng Prioek, kita baroe inget, di klas 3 
kita perloe bli korsi males boeat tidoer di 
kapal. Kerna harganja korsi males tjoekoep. 
aken* menambaken soepaja kits dapet klas, 
2, maka kita soeda ketemoe pada agent aken 
membri tamba, 'soepaja kita bisa menoem- 
pang klas II. Apa tjilaka di kapal kita da- 
pet denger jang kamer di klas doea soeda 
penoe dengen penoempang, tetapi kata crani 
kapal : ,,Di klas satoe masi ada satoe kamar 
jang kosong dengen doea tempat tidoer, toean 
toenggoc sadja di dek klas satoe nanti ka- 
loe kapiein soeda dateng, saja bitjaraken, 
, soepaja toean dan toean deu/waarder dapet 
itoe kamar klas satoe". Begitoelah kesoe- 
dahannja kita dapet itoe kamar di klas satoe 
Itoe sore kira orang penoempang klas doea 
tida dapet makanan sebagimana mistinja,. 
I * kerna roepa-roepanja koki tida«dapet ta.oe. 



brapa banjak penoempang. Penoempang 
dek sanget banjaknja, sedeng tempat ta'ada 
sehingga korsi-korsi dan medja di dek klas 
satoe dipindaken ka deknja kaptein dan klas 
satoe ditempatken oleh penoempang-penoem- 
pang dek. Koeli-koeli contract dari Djawa 
jang aken pgrgi ka Teloekbetoeng itoe wak- 
toe banjak sekali, sedeng orang-orang Ban- 
ten jang pergi ka, Kalianda dan Teloek Be- 
toeng terkata banjaknja, ada jang memba- 
wa dagangan, ada jang tjoema bawa pakean 
dengen maksoed aken beroesaha di Lampoeng 
sepandjang tjeritanja sendiri, marika itoe 
*ida dapet Rasenangan di negrinja sendiri, 
Jcerna kehasilannja kebanlikan soeda tida 
djadi miliknja hanja ada ujadi miliknja jang 
digoenaken aken • pakerdja'an dasa aken. 
djaronja (icepa'.a desanja) dan aken roepa 
.roepa hal berhoeboeng pada ke'wadjiban 
agama, seperti kloear oeroenan bikin mas- 
djid baroe jang blon djoega didiriken, sebab 
wang oeroenan ada poeles di kantong-peng- 
gawe enz. Pendeknja keada'an jang ditjeri- 
taken oleh Multatuli dalem Kifab Max Ha- 
velaar keada'an jang soeda kedjadian 50 
4aon di blakang masi selaloe didadapet pa- 
da masa ini di karesidenan Banten. 

(Akan di samboeng.) 



Benarkah bahasa Wolanda itoe 
boleh di djadik.tn sendjata 
pelawan pemerentah 
oleh anak negri?? - 



Adapoen bahasa Glanda pada dewasa 
ini amat dihargakan oleh anak negri hingga 
amat dianggap oleh sesamanja barang sia- 
pa jang pandai berhasa Olanda maoepoen 
ta dapet diploma dari jang wadjib djadilah 
asal pandai gareseh peseh sadja; sebab 
pandai bahasa Olanda itoe moedah'menda- 
pat pekerdjaan makan gad j i dengan seke- 
darnja, lebih pemerentah sekali adalah sipan 
dai b. w. itoe di dahoeloekan membenoerrfd 
djadi priaji. 

Setengah dari pada orang Belanda amat 
besar harapannja soepaja anak negri pandai 
b. w. karena moedahlah si Belanda itoe 
mendjalankan perkakas (memerentah si In- 
lander). Tetapi bagimana jang selainnja? 
ja! "soekarlaH pena menoeliskan bagimana 
kemaoean' Befanda? lain karena banjak' poe- 



la jang menghambat anak negri beladjar 
b. w. sebab pada pikirnja b\la anak negri 
soedah banjak jang pandai, maka ta'dapei 
tiada >orang Belanda bakal dioesir oleh si 
Hindia nanti sebagai orang Inggefis teroesir ■ 
di Amerika dan pembrontakkan orang? di 
Hindoestan pada pemerentah inggeris. de- 
mikianlah boenji toelisan seorang Be'Unda 
jang berkoerap hati telah menoelis dengan 
pandjang Jebar dalam Indische Gieds dengan 
mama semar „Boeka". 

Apa jang di tjemboeroeken oleh penoelis 
„Boeka", itoe ta'benar. karena boekanlah 
orang (anak negri Amerika. sedjati jang nje- 
oesir pemerentah Inggeris) hanjalah orang 
Inggeris sebagi , belanda Idjau disini meoe- 
sir pemerentahan orang Wolanda, beguoe- 
poen peronfakan orang Hindoestan itoe ialah 
disebabkan tentoelah koerang baik.perentah 
djoea'ah, dan boekanlah lantaran beckem- 
bangnja bahasa Inggeris jeng menjebabkan 
perantakan orang Hindoesten itoe. 

Djadi kalau sedemikiari biarpoen ana* 
Uindia soeda pandai berbahasa Belanda- 
ta'moengkin anak Hindia mendoerhaka pada 
pemerentah -kalau djalan perentah ada adil 
dan loeroCB tidak memandang anak kan- 
doeng dan anak tiYi. 

Lagi sekali kita seboet bahwa b. w. bagi 
anak negri lidak boleh, boeat djadi alasan 
boeat pelawan pemerentah karena bahasa 
Wolanda itoe tidak diper^oenakan oleh anak 
negeri sebagai mentera dan menoeii djimal 
begitoe djoega ta'dipergoenakan sebagai sen- 
djata parang sebagai Sinapan Mariam enz,' 
hanjalah bahasa Wolanda itoe dipergoena- 
kan oleh anak negeri goena menoentoet 
ilmoe kepandaian sebab kebanjakan ilmoe 
kepahdaian itoe boleh dikata semoeanja 
fertoelis tialam bahasa Wolanda hingj|a 
' b. w. itoe spedah b^leh dikata beschaafd 
dan ontwikkeld. 
• Sekiranja benar apa jang ditoelis <leh. 
,,Boeka" itoe jani bahasa Wolanda itoe 
begoena pelawan pemerentah oleh anak 
negeri apa perontakan anak negeri di S v W. K. 
tatkala belasting moelai di djalankan, apa- 
kah karena- si berontak pandai bahasa W. 
kah? djSngankan pandai b w. mengenal 
Alphabet poen ta'ada dan pereksalah oleh 
. penoelis „Boeka" ,*pa prang Atjeh jang 
melawan pemerentah Belanda dari tahoen 
1871 sampai sekarang apa orang Atjeli itoe 
par.tiaiknh ia berbahasa Wolanda? soedah 
6rapakah orang Atjeh itoe mcnempoeh seka- 
■ lah Beland3? djangankari sekolah Belanda 
. sekolah anak negri pocn sekaranglah baroe 
ia beladja*. Bolehkah'diseboet jang bahasa 



Woianda lah jang menjebabkan perontakkan 
anak negen pada pemerentah Neen ! tentoe 
tidak boekan,?? 

Djangai'.ah penoelii ,,Boeka ' mengham- 
bat anak %egeri pandai b. w. dengan ham* 
batan jang sedemikian, karena orang Hindia 
telah maaloem bagimana halocan politiek 
.Boeka" itoc. karena seperti kata orang 
Melajoe. 

Laoetan didind ng dengan meroenggai,-, 
goenoeng nan soedah keliatan, da'.am kea^*. 
djoekan dengkal kesebrangan. 

Apakah haloean „Boeka ' jang tersamboe- 
nji iloe f 0 1 itoelah soeatoe boekti jang 
menerangkan bahwa ..Boeka" amat iri dan 
tjemboeroe sekali mdihat anak negeri akan ,, 
berikoet hidoep(Concurent) dalam hal makan ' M 
gadji di Hindia ini dengan bangsa „Bocka" 
karena past lah bangsa Hindia maoe digadji 
dengan ! .» dan ' , dari gadji bangsa „ Boeka" . 
baik datam pangkat rendah, ketjil dan be- 
sar karetia sekarang hal itoe telah memboe- 
nga-boertga di moeka boemi Hindia Neder- i 
land ini. 

Mana boleh anak seurang anak negeri 
jang taenia pandai b. w. atau tjoema 
keioearan dari Europeesch lagere school- 
bisa Concurent pangkat Qmcurent Ingenieur 
dan laen-laen? itoe benar, tetapi ptkirlah , 
bahwa anak negeri jafT&tjoema pandai b. w. • 
atau jang keloearan dari Europeesch lageie t 
school menanti masoek sekolah H. B. S., K. 
W. S. siovia Ini. Rechterschool dan menarti 
malah jang ketjil itoe menanti besar dan 
jang tendah itoe menanti tinggi, hi.ngga 
pangkat Ingenieur veearts acte onderwijzer 
enz ditjemboeroekan oleh „Boeka' bakal 
dire'boet dari tangan bangsanja oleh anak 
Hindia, boekan begitoe B Boeka" jang de- 
mikian maka berteriaklah penoehs „Boeka 
set.nggi langit seraja berharap pada peme- 
ren'ah dengan mempertakoet- akcefij>emere;i- 
tah ; tetapi bathinnja penoelis „Boeka,* me- 
njoeroeh pemerentah menoetoep pintoe dan 
djandjang kemadjoean anak negeri, karena 
Bahasa Woianda itoe (sekoiah, Europeesch 
lagere school) itoe ialah pintoe dan djan- 
diann ' iang pertama oleh orang Hindia ba- 
kal menempoeh sekolah H. B. S. stovia 
K W. S. Ingenieur, Controleur, Acte Un- 
der wirzer enz. 

Ki*a ida choeatir kalau tjemboeroean- 
atau adjakan .Boeka" itoe ditoeroet oleh 
pemerentah Belanda boeat menoetoep pintoe 
itoe maka patoetlan kita orang Hindia men- 
tjari rchtiar sendin boeat memboeka pintoe 
Hoe djanganlah kita orang Hindia selaloe 
ha., rnenanti tilik dari Oouvernement, sadja 



karena pcrmintaan' kita adalah akan sia-si». 
belaka tengoklah sekolah bagi bangsanja, 
jang bernama Tiong Hoa Hwe Kcan dart 
Tiong Hoa Hak Tong oleh sebab pendirian 
kedoea kongsi itoe maka Gouvernemeni. 
telah pikir bahwa tenloelah maksoed T. H. . 
H. tfc itoe bakal berhasil, maka dengan se- 
bentar sadja datanglah pertoeloengan pada- 
, nja meadakan Hollandsch Chineesch schoo*. 
Djaian mana jajfg harces kita lempoeh 
(toeroet) lorong mana jang patoet kita laloei L 
Boekankah ditanah Djawa soedah ierdirt 
satoe kongsi (permoepakatan) besar bagi 
.bangsa Djawa jang mana kongsi soedah. 
bertjabang-tjabang dan berdahan, dan keran- 
-ting-keliling fanah Djawa jang mana kongsi 
te,4ah berboenga ; dengan ringkas biarlah 
di "feboet Bocdi Oetomo", tetapi sajang. ja 
mengapa ta kan di kata sajang boenga nja 
ta boieh diharap mendjadi poetik (boeah). 
apa sebab begitoe? demikianlah tanja be- 
berapa bangsawan Djawa jang djadi lid 
dan ..Boedi Oetomo"? 
Maaf 4 apalah kiranja toean-toean bestuur 
B. O. itoe jang kita berani menoeiiskan 
itoe? ° kiranja toean-toean lid B. 0. tiap- 
riap tiabang apalagi bestuur di Djocjakarta 
ta kan' ketjil hati pada kita, dan dapat idzia 
dan Hoofd «Redacteur Medan Prijaji im*. 
maoelah kita menoeiiskan tentang boeah 
pikiran kita, tentang atoertm B. 0. karena 
kita ta'bis2 dateng di Djocjakarta mehadliri 
Congres itoe adanja I*)- 
Maaf 
Smaal. 

N B. P. toean J.J Meijer Red. M. P. di 
s'Gravenhage akan menjalin toelisan ini ke- 
dalam Imiische gieds itoc soepaja peitoelis 
„Boeka" boleh msaf betapa pikiran orkig 
Hindia tentang toelisan nja telah telandjoer 
itoe adanja. ,. 

Hormat 

Smaal # « 

1 1 Maskf kiia smdiii ada djadi lid B. 0. 
ufd 11 Handovng dun m<-nwnd.i»iig »cita me»-» 
bantoe socpnja H. 0 madjoe. aed.jak bedirinja B. 
O. hiugga kiui bWw pernah pcndn atau Hoofd. 
Hestuur kinm veralag ntau ciiculoir atau laeu- 
lunnja pada redactia Medan Prijaji dll. • k. jang 
kitu kcmoi'di, barang kali mmgixi nken succet 
jang kitu pcreUh kerua tida ind.thnja B 0. pada 
II. P. dun P. H. maka i><-Wapa ltopati dan oraisg 
orang jiyig bcisoenggoeh soeda pelouk taifgan 
okHii mongttWHkui djempalitunuja ito* anak-anak 
jang »oeda djudi Hoofd B«stuurnja B. 0 dan 
tidu »da sebab dimana- >ebloiioja B. 0. kita »0*da 
djuianknn kcwadjib,ao.ia B ,0. kiUmiBti boaka^ 
tonipat boeut B. 0. di»ini jalig ticft terp.Dt* 



